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100 | Efektifitas Pelatihan

Pendahuluan

Penerapan  e-learning  pada
pembelajaran  di  SMK  dapat
memperluas jenis materlt  yang
diberikan kepada siswa. Dengan
adanya pemanfaatan e-learning guru
dapat memberikan mater
menggunakan multimedia berupa:
gambar, video, animasi, simulasi,
serta memungkinkan lerjadinya
interaksi yang lebih aktif antara
siswa dengan  guru, maupun
interaksi antara siswa dengan siswa
lainnya. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan efelctifitas
pelaksanaan pembelajaran di SMEK.
Selain ifu guru dan siswa dapat
mengakses materi pelajaran di luar

jam  belajar  sekolah,
kesempatan melaksanakan kegiatan

sehingga

belajar mengajar dan berinteraksi
dapat lebih banvak dan fleksibel.
Salah satu pengertian e-learning
adalah secara umum mengacu pada
pengeunaan jaringan informasi dan
telekomunikasi pada proses belajar
(Naidu, 2006).
Pemanfaatan web untuk melakukan

mengajar
aktititas belajar mengajar
merupakan salah satu bentuk dari ¢-
learning.  Sehingga pembelajaran
Hidak hanya dapat dilakukan secara
tatap muka di kelas, akan tetapi
memungkinkan untuk
memanfaatkan web.

Pemanfaatan e-learning sebagai
media pembelajaran harus
didukung oleh fasilitas vang

memadai,  diantaranya  Koneksi

internet, server, perangkat lunak,

serta PC/laptop sebagai access point.
Penyediaan fasilitas tersebut harus
juga didukung oleh peningkatan
kL"TI'IE!mFFU;".TI dan  kemauan gl[]'ll
untuk  memanfaatkan  e-learning.
Salah  satu  upava peningkatan

tersebut adalah dengan

dilakukannva pelatihan.
Tercapainya tujuan dari

pelatihan  merupakan  indikator

utama keberhasilan suatu pelatihan.
Untuk mencapai tujuan tersebut
maka perlu diperhatikan berbagai

hal yang berkaitan

dengan
pelatihan.  Efektifitas  dari  suatu
pelatihan  merupakan hal yang
sangat penting untuk diperhatikan
(Kirkpatrick & Kirkpatrick,2006; Al-
Ajlouni et.al, 2010; Dahiya, 5. & Jha,
A., 2011), sehingga diperlukan suatu
usaha dengan metode pendekatan
tertentu untuk  mengidentifikasi
efektivitas tersebut (Eseryel, D,
2002). Selain itu perlu diketahui
pula keberhasilan serta hambatan
dalam pelaksanaan program
pelatihan  sebagai acuan untuk
perbaikan  dan  pengembangan
perencanaan  dan pelaksanaan
program pelatihan.

Pelatihan merupakan sebuah
usaha terencana wvang dilakukan
oleh sebuah organisasi atau institusi
dengan memfasilitasi pegawainya
untuk  mempelajari kompetensi
vang berkaitan dengan pekerjaanya
(Noe, 2002). Kompetensi ini berupa
pengetahuan, keterampilan, atau
perilaku yang penting terhadap

keberhasilan

pekerjaannya.

INOWVASI PENDIDIKAN, Vel 3, No. 1. Jaruar, @9 -1 10




Sehingga ditekankan bahwa
kompetensi yang dipelajari pada
pelatihan merupakarn kompetens
yang sangat berhubungan dengan
keberhasilan ~ seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas sebagai
bagian dari tanggung jawab pada
pekerjaannya.

Proses pembelajaran dalam
pelatihan termasuk pada
pemdidikan orang dewasa (aeluilt
education)  atau disebut  juga
Sugiyono (2002)

mengungkapkan bahwa pendidikan

andragogy-

dan pelatihan merupakan upayd
pengembangan SDM untuk
meningkatkan  peran individu
dalam organisasi tempat mereka
bekerja dimana hampir seluruh
individu tersebut ~ merupakan
lulusan dari pendidikan formal,
Dalam  pengertian ini peserta
pelatihan merupakan orang dewasa
yvang telah  memiliki pengalaman
pendidikan sebelumnya.

Berkaitan  dengan prinsip
belajar orang dewasa, maka proses
pembelajaran pelatihan harus

memperhatikan hal-hal  sebaga
berikut, vaitw(l} pelatihan hanva
dilakukan dengan maksud untuk
menguasai bahan pelajaran tertentu;
(2) pelatihan harus memperhatikan
hal-hal yang telah diperoleh peserta
pelatihan (adanva prare.};arat]; (3
dilakukan

tahapan dan dilakukan dalam

p»;—:-'m'lihan melalui
kurun waktu yang relatif singkat;
(4 ]:'L'.'latihun dilakukan secara

terencana  dan sistematis; (2}

INOVAS] PENDIDIKAN, Val. 3

kegiatan harus hidup, menarik dan
menyenangkan; (6) kondisi
lingkungan belajar, sarana dan
prasana  yang memadai; (7}
melibatkan unsur emosi  secard
tepat; (5] kegiatan pembelajaran
dalam  pelatihan dilaksanakan
melalui  kebersamaan, kerjasama,
ketekunan dan kedisiplinan tinggl;
(%) peserta pelatihan melihat dan

menemukan sendiri relevansi
pelatihan; dan (10} peserta pelatihan
menyadar bahwa pelatihan
bermakna  bag kehidupannya.
(Oemar Hamalik, 2007; Agus M.
Hardjana, 2001 Buckley & Caple,
2009)

Pelatihan hanya akan berhasil
jika peserta dapat belajar (Furjanic &
Trotman, 2000). Oleh karena 1tu
agar terdapat minat belajar peserta
pelatinan maka terlebih  dahulu
dibutuhkan respons yang positit.
Respons positif — akan memberi
motivasl peserta untuk belajar.

FHasil belajar dapat
didefinisikan  sebagai perubahan
perilaku peserta didik karena
peserta didik mencapai penguasaat
materi yang diberikan dalam proses
belajar mengajar herdasarkan tujuan
5_‘1{-_‘T‘l‘11‘.ll.3']:51€|]‘€|t"|_. hasil belajar tersebut
dapal berupa aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap (Purwanto,
2009).  Kirkpatrick & Kirkpatrick
(2006) menyatakan bahwa dalam
tinghkat hasil  belajar kriteria
cfektivitas dilihat dar hasil belajar.
Hasil belajar tersebut terdiri dari

tiga aspek, yaitu: pengetahuan

Mo, 1, Januarl, ga- 110




102 . Efektifitas Pelatihan

(knowledge), keterampilan (skill), dan
sikap (atiitude). Tes terhadap ketiga
aspek tersebut dapat dilakukan
secara komprehensit dalam suatu
metode tes dengan memasukkan
ketiga tersebut  dalam

aspek
kegiatan tes hasil belajar.

Metodologi Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan
studi kasus di SMK Negeri 3 Klaten
yang dikategorikan
deskriptifkuantitatif.
adalah SMK
3 Klaten, vyaitu

sebagai
penelitian
Lokasi  penelitian
Negeri
dilaksanakannya

tempat
pelatihan £-
Sedangkan waktu
penelitian adalah pada bulan Maret
2012 — Jumi 2012, Responden dalam
penelitian i

learning.

adalah
instruktur

peserla
pelatihan, pelatihan,
kordinator pelatihan,

sekolah, dan wakil kepala sekolah,

kepala

Peserta pelatihan merupakan
responden untuk memperoleh data
respons, hasil belajar, serta faktor
peghambat dan faktor pendukung
pelatihan.

Sedangkan  responden

lain dipilih karena mengetahui dan

terlibat langsung dalam
perencanaan dan pelaksanaan

pelatihan.

Analisis data dibagi menjadi
tiga komponen, yaitu:
1. Analisis data perencanaan
pelatihan, data ini  berupa
dokumen mengenai pelatihan ¢
learing di SMK Negeri 3 Klaten,
serta wawancara dan observasi.
analisa

Kemudian  dilakukan

[~d

secara deskripitif berdasarkan
Komponen perencanaan

pelatihan, vaitu: 1) tujuan
umum pelatihan, 2) penyusunan
program, Gy disain
pembelajaran, bahan ajar, dan
evaluasi, dan 4} sarana dan
prasarana. Berdasarkan

komponen diatas perencanaan

pelatihan  dideskripsikan  dan
dianalisa serta dilakukan
pembahasan.

Analisis data respons, skor hasil
angket respons dikelompokkan
menjadi 4 kategori, vaitu:sangat
baik, baik, buruk, dan sangat
dilakukan
analisis butir untuk mengetahui

buruk.Selanjutnya

indikator dan butir mana vang

memiliki  nilai  rerata  butir

tertinggi dan terendah,
kemudian hasil tersebut
dideskripsikan.

Analisis hasil belajar, data hasil
tes keterampilan diperoleh dari

dokumen nilai peserta
pelatihan, kemudian data
dikelompokkan berdasarkan

kategori sangat baik, baik,

cukup, kurang, dan sangat
kurang. Nilai minimal kelulusan
adalah 70 atau dengan kategori
Efektifitas

pada ftingkat hasil

Cukup. pelatihan

belajar
ditentukan dari kecenderungan
Kategori diatas. Tingkat hasil

belajar dikatakan efektif apabila

100% peserta pelatihan
memperoleh  kategori  cukup,
baik,  atau sangat  baik.

INOVAS] PENDIDIKAN, Vol 3, No. 1, Januari, 89 -110




Mochamad Amri Santosa dan Sutarto © 103

Kemudian  dilakukan analisa

dan I_‘.nem]_m]mhm secara
deskriptil.
Hasil Penelitian
Perencanaan Pelalihan
Berdasarkan empat

komponen perencanaan
pelatihan, vang terdiri dari: (1)
PE!‘TIL‘.IltllE]]'I 1'L=jL[¢'i['1

pelatihan; (2)

umum
}'J[*.]'I}'UFGUTIUI"I
program pelatihan; (3) disain
pembelajaran, bahan ajar dan
evaluasi; dan (4) sarana dan
prasarana, perencanaan
pelatihan  memiliki  kelemahan
pada penyusunan  program
pelatihan, permasalahan terlihat
dari tidak

waktu untuk beberapa materi

sesuainya alokasi
dengan ketuntasan penguasaan
kompetensi. Hal ini diakibatkan
kurang tepatnyaalokasi waktu
untuk materi: (1) memasukkan
sumber materi/bahan ajar; (2)
membuat dan mengelola forum;
(3) membuat dan mengelola
tugas; serta (4) membuat dan
mengelola kuis. Antisipasi
terhadap hal ini dilakukan
dengan menghilangkan materi
pengenalan role pada moodle
dan mengurangi waktu untuk
materi evaluasi hasil belajar.
Adanya pergeseran jadwal ini
menunjukkan bahwa
perencanaan pelatihan, terutama
pada komponen penyusunan
program pelatihan tidak efektif,

karena tidak sesuainya alokasi

J

waktu yang diberikan dengan
ketuntasan beberapa materi. Hal
ini seharusnya dapat dicegah,

apabila dilakukan

ujicoba

terhadap rencana yang telah
disusun, Akan tetapi langkah
tidak dilakukan,

mengakibatkan perencanaan

ujicoba  ini
pelatihan menjadi tidak efektif.

Respons Peserta Pelatihan

Angket respons peserta
pelatihan  terdiri  dari  tujuh
indikator, vaitu: (1) respons

terhadap instruktur, (2) respons
terhadap metode pembelajaran,
(3) respons

terhadap media

pembelajaran, (4) respons
terhadap materi pelatihan, (3)
respons  terhadap sarana dan
prasana, (6) respons terhadap
kesesuaian  materi  pelatihan
dengan latar belakang peserta,
dan(7) kegunaan materi
pelatihan pada lingkungan kerja.

Berdasarkan hasil angket
respons (Tabel 1)
diketahui bahwa skor total
angket respons adalah 3335 atau
55,08%  dari  skor

maksimal.

dapat

angket
Hasil tersebut
termasuk pada kategori sangat
baik. Sehingga dapalt dikatakan
bahwa

ShE
mendapatkan

pelatihan  e-learning  di

Negeri 3 Klaten
res !."-‘0[‘[.'“5 W r.iII:l_l’\I
sangat baik dengan skor sebesar
3,401 pada skala 1-4 atau §5,08%

clari skor maksimal.

INOWASI PENDIDIF.AN, Val. 3, No. 1, Januari, 95 - 110



5 lﬂ4 Etektifitas Pelatihan

Tabel 1
Rekapitulasi Skor Angket Total

; Skor Skor Skor
i Mg Total Relatif | Rerata
I | Respons terhadap Instruktur - ) 514 | 91,79% | 3,671
2 | Respons terhadap metode pembelajaran | 486 |86.79% | 3417 |
3 | Respons terhadap media pur'i“l.belﬂjarnn b S 472 | 84.29% 3_3;:_'
| 4 Respons terhadap materi pelatihan | 485 | 86.61% | 3464 |
5 | Respons terhadap sarana dan prasana 456 | B1.43% | 3,257
6 | Kesesuaian Materi Pelatihan dengan latar belakang | 452 | 80.71% | 3,229
Peserta
"7 | Kesesuaian Materi Pelatihan dengan Lingkungan 470 | 83.93% ._’é,-.;)._-u?
Kerja bty
Skor Angket Total 3335 | 85.08% | 3,401 I
Hasil respons kesesuaian materi dengan
menunjukkan bahwa skor pendidikan peserta pelatihan
tertinggi yaitu 514 vang memiliki rerata butir 3,143
(91,79%)didapat dari indikator
respons  terhadap  instruktur, 3. Hasil Belajar Peserta Pelatilian
dengan rerata butir ssebesar Nilai hasil belajar yang
3,671, Kontribusi terbesar untuk diperoleh melalui studi

indikator  respons  terhadap
butir

‘kemampuan instruktur dalam

instruktur adalah

membimbing  praktek” dengan
3,800,
instruktur

butir dan

‘kemampuan

rerala

membantu  peserta  pelatihan

dalam memahami materi’
dengan rerata butir 3,771.

Skor terendah didapat dari
indikator  kesesuaian  materi
pelatihan dengan latar belakang
peserta, yaitu 452 (80,71%). Butir
pada indikator ini vang memiliki
butir adalah

rerata terendah

dokumen menunjukkan bahwa 1
(2,86%)
memperoleh nilai sangat baik, 285

orang peserta

(809%) peserta memperoleh nilai

baik dan 6 (17,14%) peserta
memperoleh nilai cukup.
Berdasarkan kategori

efektifitas pelatihan (Tabel 2J,

nilai hasil belajar seluruhnva

berada pada kategori efektif,

sehingga dapat disimpulkan
efektifitas

e-learning  di
3 Klaten

hasil belajar adalah efektif.

internal
SN
berdasarkan

bahwa
pelatihan

Neger

INOVAS] PENMDIDIKAN, Vol. 3. Na. 1, Januari, 99 -1 10
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lﬂﬁ . LEfektifitas Pelatihan

instruktur

praktek
dengan rerata butir 3,800,
ditkuti

instruktur dalam

adalah  kemampuan

dalam  membimbing
kemudian kemampuan
membantu
peserta memahami materi dengan
rerata butir 3,771, Kemampuan
instruktur dalam membimbing
praktek dan membantu peserta
dalam memahami materi ini juga
didukung oleh penguasaan materi
oleh instruktur vang memiliki
rerata butir 3,571.
Faktor pendukung pelatihan

juga dapat dilihat dari
perbandingan antara jumlah
instruktur dengan peserta

pelatihan. Satu orang instrukiur
membimbing, lima orang peserta,
sehingga instruktur dapat lebih
intensif  dalam  membimbing,
sesuai dengan kecepatan belajar
peserta. Jawaban dari pertanyaan
terbuka pada angket dan hasil
wawancara mengungkapkan
bahwa taktor yang, juga
mendukung pelatihan ini adalah
adanya fasilitas pelatihan yang
baru, semangat dan kemauan guru
untuk belajar, dukungan pihak
manajemen sekolah, serta
tersedianya dana untuk pelatihan.

Fasilitas  pelatihan berupa
ruangan laboratorium komputer
baru yang dilengkapi dengan 4(
unit komputer, LCD proyektor,
microphone, speaker, serta
penerangan vang baik
menimbulkan semangat peserta
untuk mengikuti pelatihan, hal ini

terbukti  dengan respons yang
sangat baik dari peserta pelatihan.

Keterlibatan pihak
manajemen sekolah dalam hal im
kepala

sekolah dan wakil-

wakilnva sangat mendukung
keberhasilan  pelatihan.  Hal ini
sesuai dengan pernyataan Rae
(2000) bahwapihak manajemen
puncak, dalam hal ini kepala
sekolah memiliki tanggung jawab
yvang besar terhadap efektifitas
pelatihan karyvawan dan efektifitas
implementasi dari pelatihan agar
memiliki efek positif terhadap
bisnis. Keterlibatan aktif kepala
sekolah  serta  wakil-wakilnva
dalam pelatihan sangat diperlukan
agar pelatihan memiki hasil vang
efektif.

Faktor-faktor Penghambat

Berdasarkan analisa  data
dapat diketahui taktor
penghambat pelaksanaan
Faktor

tersebut dilihat dari hasil analisa

pelatihan. penghambat
butir terhadap indikator vang
memiliki skor terendah. Analisa
data menunjukkan bahwa
indikator ~ vang memiliki skor
terendah adalah kesesuaian materi
pelatihan dengan latar belakang
peserta. Pada indikator ini butir
vang memiliki  rerata butir
terendah adalah butir kesesuaian
materi dengan pendidikan vang
memiliki rerata bubir 3,143. Latar
belakang

pendidikan  peserta

sangat beragam, sesual dengan
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mata pelajaran yang diampu, hal

ini diperkuat juga dari hasil
4 L

wawancara yang menyatakan

L"-':'It'l'l.".':."l kE‘T‘I"IFI]'t’IPLI.:."I["I awal E_Wl:‘ﬁl‘['ti.'l

sebagian besar masih  kurang
memadai. Selain itu indikator lain
yang memiliki skor terendah
kedua adalah indikator respons
terhadap sarana dan prasarana

yvang memiliki skor 456 (81,43%).
Butir pernvataan yang memiliki
rerata terendah pada indikator ini
adalah butir kecepatan akses web
pembelajaran dengan rerata 3,086,
dan kenyamanan ruang pelatihan
dengan rerata butir 3, 143.
Kecepatan akses web sangat
dipengaruhi oleh kecepatan
koneksi internet yang lerpasang.
SMK Negeri 3 Klaten memiliki
internet

koneksi menggunakan

paket Telkom Speedy

dengan
kecepatan 3 Mbps, yang idealnya
oleh 30

digunakan pengguna

secara bersamaan

(http://telkomspeedy.comipaket-

harga/). Sedangkan saat pelatihan
koneksi internet digunakan oleh
lebih
karena kecepatan koneksi tidak
stabil.
mengakibatkan selama pelatihan

dari 35 pengguna, oleh

Adanva hambatan ini

pesertatidak  secara  langsung

menggunakan website yang ada

diinternet, akan tetapi untuk
sementara menggunakan server
lokal lokal. Sehingga terdapat

sedikit perbedaan kondisi antara
pelatihan dengan kondisi aktual

vang akan dihadapi peserta.

107

Ruangan laboratorium
komputer vang digunakan untuk
pelatihan adalah ruangan baru,
kebersihannya sangat terjaga, akan
tetapi  ruangan  ini  belum
dilengkapi dengan air conditioner,
walaupun ventilasi udara cukup
banyak namun saat siang hari
kenyvamanan berkurang  karena
sedikit panas. Ketidaknyamanan
ini sedikit

konsenlrasi

mengganggu

peserta dalam

mengikuti pelatihan, terutama i

siang hari. Berdasarkan hasil

wawancara diperoleh juga taktor

Vg menghambat ~elatiban
h 5

adalah sulitnya mencari walkiu

vang tepat untuk pelatihan, karena
memiliki

guru kesibukan pada

tugasnya masing-masing.

Kesimpulan dan Saran

pembahasan,

Berdasarkan hasil analisa dan

maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Perencanaan pelatihan
efektif,

karena alokasi waktu yang telah

dikategorikan  kurang
direncanakan belum mencukupi
untuk

kompetensi,

bagi peserta menguasai

beberapa terutama
waktu untuk melakukan praktik
dan latihan. Hal ini terlihat pada
saal

pelaksanaan peh’rilmn

terdapat  penambahan  waklu
untuk melakukan praktik  dan
latihan.

Respons peserta pelatihan adalah
sangat baik dengan skor 3401

pada skala 1-4. Skor tertinggi



¢ Etektifitas Pelatihan

diperoleh dari indikator ‘respons

terhadap instruktur’ yaitu 3,671,

sedangkan skor terendah
diperoleh dari indikator
‘kesesuaian  materi  pelatihan

dengan latar belakang peserta’
yaitu 3,229.
Efektifitas
berdasarkan hasil belajar adalah
efeltif,
belajar

internal pelatihan
rata-rata hasil
82,01,
hasil belajar peserta terbagi dalam
berikut: 1
(2,86%) peserta sangat baik, 28
(80%) peserta baik, dan 6 (17,14%)
peserta cukup. Nilai
terdapat pada indikator ‘peserta

dengan
peserta Adapun

kategori sebagai

ferfinggl

dapat mengedit profil dan setfing
course’ dengan dengan nilai 9,03
dari nilai maksimal 10 (90,30%),
sedangkan nilai terendah terdapat
pada butir
mengelola  nilai

indikator ‘peserta

dapat siswa’
dengan nilai 3,34 dari nilai
maksimal 5 (66,74%).
Faktor-faktor

adalah
instruktur dalam
peserta melakukan praktek dan

pendukung
pelatihan kemampuan
membimbing
membantu  memahami  materi
pelatihan, serta didukung

materi oleh
Faktor
pelatihan juga dapat dilihat dari

penguiasaan
instruktur, pendukung

perbandingan  antara  jumlah
L

instruktur dengan peserta
pelatihan. Satu orang instruktur
membimbing lima orang peserta,
schingga instruktur dapat lebih
dalam

intensif membimbing,

telah  dilakukan,

sesual dengan kecepatan belajar
Selain itu
laboratorium

peserta. adanya

multimedia vang

baru, semangat dan kemauan

guru untuk belajar, dukungan
pihak manajemen sekolah, serta
tersedianya dana untuk pelatihan
faktor yang
keberhasilan

juga merupakan
mendukung
pelaksanaan pelatihan

aktor-fak vang menghamba
Iaktor-faktor vang menghambat
adalah

pelaksanaan  pelatihan

kesesuaian materi pulari]mn

dengan  pendidikan  peserta,
sehingga kKemampuan awal

peserta  dalam  menggunakan
komputer sebacian besar masih
‘_L’
kurang memadai. Selain itu faktor
penghambat pelaksanaan
pelatihan adalah kecepatan akses
welb pembelajaran dan
kenvamanan  ruan elatihan.
o L=

Kecepatan akses internet vyang
tersedia di sekolah tHdak stabil hal
ini disebabkan koneksi tersebut

hanya ideal jika digunakan oleh

30 orang secara bersamaan,
sedangkan saat pelatihan
pengguna internet diruang
pelatihan lebih dari 35 orang.
Sehingga selama pelatihan
pesertahanya menggunakan

server lokal agar koneksi dapat
lebih

tersedia AC di ruangan tersebut

stabil. Selain 1tu belum
mengurangi kenyamanan peserta
pelatihan, terutama disaat siang
hari vang panas.
Berdasarkan

penelitian - yang

maka saran-saran
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yang diajukan kepada pihak sekolah

o0

sebagail penveleneeara pelatihan.
) A,

L.

Uji  coba program

pelatihan, metode, strategi, dan

terhadap

bahan ajar pelatihan sebaiknva

terlebih  dahulu  dilakukan agar

dapat diketahui kekurangannya
untuk segera diperbaiki. Selain itu
perlu dibuat rencana pembelajaran
yang  lebih  rinci,  sehingga
}'J[‘:Tt-"ﬂ(r'l]'lﬂﬁ["l E_‘-‘E[I’I]_'Hfiﬂji‘.lréﬂ'l i{é.'IPHT
lebih terorganisir,

internet

Kecepatan akses

merupakan hal yang penting

dalam pembelajaran berbasis web
(e-learning), oleh karena itu untuk
mendapatkan pembelajaran yvang
efektif

diperlukan  peningkatan
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